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PENGARUH PELATIHAN MEMANAH TERHADAPA KEPERCAYAAN 
DIRI REMAJA 
Abstrak 
Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Masalah yang 
paling banyak muncul pada remaja saat ini ialah kurangnya rasa percaya diri 
sehingga banyak diantaranya yang memilih untuk menarik diri dari kegiatan-
kegiatan maupun pergaulan teman-teman sebayanya. Melalui pelatihan memanah 
yang diberikan diharapkan dapat mempengaruhi kepercayaan diri remaja untuk 
lebih baik lagi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
pelatihan memanah terhadap kepercayaan diri remaja. Subjek penelitian ini 
sebanyak 38 orang yang dipilih secara purposive sampling dimana subjek dibagi 
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan karakteristik siswa 
perempuan SMP atau SMA di wilayah solo raya dan memiliki ketertarikan latihan 
memanah. Metode penelitian ini menggunakan metode pretest posttest control 
group design. Hasil dari penelitian ini diketahui nilai Mann-Whitney U signifikansi 
(2-tailed) = 0,408 yang berarti bahwa tidak ada  pengaruh pelatihan memanah 
terhadap kepercayaan diri remaja. Kurangnya kesungguhan peserta dalam 
mengikuti pelatihan memanah menjadi faktor utama yang membuat pelatihan 
memanah tidak berpengaruh terhadap kepercayaan diri remaja. Selain itu masih 
adanya keragu-raguan dan perasaan takut salah pada peserta menyebabkan kurang 
tercapainya aspek-aspek dalam pelatihan memanah. 
Kata Kunci : Kepercayaan Diri, Remaja, Pelatihan Memanah 
Abstract 
 
Adolescence is the transition from children to adulthood. The most prevalent 
problem in adolescents today is the lack of self-confidence that many choose to 
withdraw from the activities and associations of their peers. Through the training 
of archery is expected to affect the confidence of teenagers for better. The purpose 
of this research is to know the effect of archery training to adolescent self 
confidence. The subjects of this study were 38 people selected by purposive 
sampling where subjects were divided into experimental groups and control groups 
with characteristics of female students of junior high or high school in solo raya 
area and have interest in archery practice. This research method uses pretest posttest 
control group design method. The results of this study revealed the value of Mann-
Whitney U significance (2-tailed) = 0.408 which means that there is no effect of 
archery training on adolescent self-confidence. The lack of seriousness of 
participants in participating in archery training is the main factor that makes archery 
training has no effect on adolescent self-confidence. In addition, there are still 
doubts and fears of mistakes on the participants causing lack of achievement in 
aspects of archery training. 
 




Sebanyak 29% penduduk dunia terdiri dari remaja, dan 80% diantaranya 
tinggal di negara berkembang. Berdasarkan sensus di Indonesia pada tahun 2005, 
jumlah remaja yang berusia 10-19 tahun adalah sekitar  41 juta orang (20% dari 
jumlah total penduduk Indonesia dalam tahun yang sama) (idai.co.id, 2013). Masa 
remaja merupakan masa-masa yang kritis dalam sebuah siklus perkembangan 
individu. Menurut Monks (dalam Suwito, 2013) masa remaja disebut dnegan 
adolesensi yang berasal dari bahasa latin adolescene dan adultus yang berarti 
menjadi dewasa atau dalam peralihan menjadi dewasa. Pada masa ini akan banyak 
terjadi perubahan dalam diri individu sebagai batu loncatan mempersiapkan diri 
memasuki gerbang masa dewasa. Remaja tidak dapat lagi dikatakan sebagai anak 
kecil, namun ia juga belum bisa dikatakan sebagai individu dewasa. Hal ini terjadi 
oleh karena masa ini penuh dengan gejolak perubahan baik itu biologis, psikologis, 
maupun perubahan sosial. 
Perubahan-perubahan ini sering menimbulkan masalah-masalah pada 
kehidupan remaja, permasalahan yang terjadi boleh jadi terlihat sederhana bagi 
orang dewasa namun hal ini bisa jadi sangat kompleks bagi kalangan remaja yakni 
masalah kepercayaan diri. Pada hakikatnya manusia mempunyai rasa percaya diri, 
namun, rasa percaya diri pada masing-masing individu berbeda. Ada individu yang 
memiliki rasa percaya diri yang kurang dan ada yang lebih, sehingga keduanya akan 
menampakkan tingkah laku yang berbeda. Individu yang mempunyai kepercayaan 
diri yang kurang akan menampakkan perilaku yang berbeda dari individu pada 
umumnya, misalnya ragu-ragu dalam memutuskan/memilih sesuatu, khawatir 
dirinya tidak mampu dalam melakukan sesuatu, tidak berani bicara/berpendapat, 
dan lain-lainnya. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek penting bagi 
kehidupan manusia. Individu dapat mencapai kesuksesan yang diharapkan dengan 
sikap percaya diri yang tinggi. Sikap percaya diri pada seseorang merupakan  salah 
satu dari beberapa bentuk aktualisasi potensi yang ada dalam tiap-tiap diri 
seseorang. Menurut Lauster (dalam Sahrunanca & Astorini, 2013) kepercayaan diri 
ialah suatu sikap optimisme dan yakin terhadapan kemampuan diri sendiri, dengan 
memegang teguh prinsip diri sendiri dan tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain. 
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Menurut pendapat dari Koentjaraningrat (dalam Pribadi dan Roestamadji, 
2012) menyatakan bahwa salah satu bentuk kelemahan generasi muda sekarang 
adalah kurangnya memiliki rasa percaya diri. Hal ini didukung pula oleh penelitian 
Affiatin (dalam Pribadi dan Roestamadji, 2012) yang menyatakan bahwa pada 
dasarnya bentuk permasalahan yang banyak dialami oleh kalangan remaja 
disebabkan oleh kurangnya rasa percaya diri pada remaja. Dikutip dari 
kompasiana.com, hasil dari survey statistic Fans Tips Percaya diri yang berisi tips-
tips meningkatkan rasa percaya diri di facebook yang dilakukan oleh Rohmad 
Parsidi pada desember 2013 menemukan fakta yang sangat mencengangkan yakni 
50% yang mengelike facebook page tips percaya diri adalah remaja berusia 13-
17tahun. Sementara itu pengguna facebook dikelompok usia 13-17tahun ini adalah 
15% yang berarti sebagian besar remaja usia 13-17tahun menyukai tips-tips untuk 
meningkatkan kepercayaan diri. Melihat angka yang fantastis ini bisa disimpulkan 
bahwa generasi muda di Indonesia tengah mengalami krisis kepercayaan diri. 
Upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja yang didasarkan pada 
asumsi bahwa kepercayaan diri tidaklah datang sendiri, namun hal tersebut perlu 
dipelajari dan perlu dibentuk. Menurut Walgito (dalam Afiatin&Budi, 1998) salah 
satu cara adalah dengan kebiasaan untuk menanamkan sifat percaya diri dengan 
memberikan suasana atau kondisi demokratis, yaitu individu dilatih untuk dapat 
mengemukakan pendapat kepada pihak lain, dilatih berfikir mandiri dan diberi 
suasana yang aman sehingga individu tidak merasa takut berbuat kesalahan. 
Alternatif pemecahan masalah yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri remaja adalah menggunakan latihan olahraga memanah. Maksum 
(2007) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh aktifitas olahraga terhadap beberapa 
dimensi psikologi, salah satunya keterkaitan antara olahraga den konsep diri (self 
concept), dimana mereka yang terlibat aktif dalam kegiatan olahraga menunjukkan 
tingkat kepercayaan diri (self confidence) yang lebih tinggi dibanding mereka yang 
tidak terlibat. Mahoney (dalam Bebetsos, 2015)menyebutkan bahwa “kepribadian 
olahraga ideal” berfokus pada enam ketrampilan psikologis: kecemasan, 
konsentrasi, kepercayaan diri, persiapan mental, motivasi, dan kinerja tim. 
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Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri antara lain Thaibsyah (1991) yang meneneliti tentang pengaruh 
system latihan beladiri Kateda Indonesia terhadap kepercayaan diri sisa peserta 
beladiri tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri peserta bela 
diri ini meningkat setelah mengikuti latihan. Selanjutnya juga ditunjukkan pula 
bahwa kepercayaan diri siswa laki-laki lebih tinggi daripada kepercayaan diri siswa 
perempuan. Nurhayati dan Diarda (2013) yang meneliti tentang perbandingan 
tingkat rasa percaya diri siswa yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga dengan 
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler non olahraga. Penelitian ini menunjukkan 
perbedaan yang signifikan tingkat percaya diri siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga dengan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler non 
olahraga. Kelompok yang tingkat kepercayaannya lebih tinggi ialah siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler olahraga. Berdasarkan beberapa upaya di atas, peneliti 
mengambil salah satu olahraga yaitu panahan guna untuk meningkatkan 
kepercayaan diri remaja, yang dimana mulai banyak tempat-tempat latihannya yang 
bermunculan di Indonesia.  
Menurut Husni,dkk (1990), panahan adalah suatu cabang olah raga yang 
menggunakan busur dan anak panah. Dalam permainan ini setiap pemain harus 
mampu menembakkan anak panahnya mengenai sasaran yang telah 
ditentukan.Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 
memanah juga dibutuhkan kepercayaan diri untuk menembakkan anak panah 
ketarget yang sudah disediakan. Hal ini juga diperkuat oleh keterangan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 11 Agustus 2017 kepada 
salah satu pelatih memanah dari Club VOX Archery Solo yaitu Tony yang 
menjelaskan bahwa memanah dapat meningkatkan kepercayaan diri melalui 
kegiatan ketika melepaskan anak panah dan ketika bertanding, pemanah dituntut 
untuk berani dan yakin pada dirinya sendiri bahwa anak panah yang dilepaskan 
tersebut akan tepat sasaran.  
Hal tersebut juga didukung oleh hasil wawancara ketua POPBI (Perkumpulan 
Panahan Berkuda Indonesia) Cabang Joglo (DIY-Solo raya) yakni Muhammad 
Rizqon yang menyatakan bahwa ketika seseorang makin paham dengan filosofi, 
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atau makna dibalik dalamnya ilmu panahan ini, seseorang akan mampu 
mengalahkan egonya. Sehingga meminimalisir perasaan kecewa, sedih, gelisah, 
ketika gagal mencapai target dan tetap tenang, rendah hati ketika berhasil mengenai 
target. Disitu kepercayaan diri seseorang akan meningkat sebab dia tidak lagi 
memikirkan pendapat orang lain atas dirinya, ia hanya fokus menaklukkan dirinya. 
Latihan Memanah terhadap peningkatan kepercayaan diri remaja adalah 
memanfaatkan latihan memanah yang merupakan bagian dari olahraga dan 
permainan untuk membuat remaja merasa lebih nyaman dengan dirinya dan 
percaya diri. Dengan latihan memanah ini diharapkan menjadi layanan atau 
kegiatan yang dapat meningkatkan kepercayaan diri pada remaja karena didalam 
memanah juga memerlukan kepercayaan diri untuk menembakkan anak panah 
sehingga dalam latihan memanah ini remaja juga melatih kepercayaan dirinya 
untuk lebih baik lagi disetiap lesatan anak panah yang ditembakkan. 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka 
dapat dibuat rumusan masalah “Apakah ada pengaruh pelatihan memanah terhadap 
kepercayaan diri pada remaja?” untuk dapat mengkaji secara empirik dengan 
mengadakan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Pelatihan Memanah Terhadap 
Kepercayaan Diri Remaja” 
 
Ada pengaruh pelatihan memanah terhadap kepercayaan diri remaja. 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan metode pretest posttest control group 
designdengan desain eksperimen : 
R =      Y1 – X – Y2      KE 
Y3 – X0 – Y4    KK 
Keterangan : 
R : Random Assignment 
a. Kelompok Eksperimen 
X : Perlakuan latihan memanah 
 6 
 
Y1 : Pengukuran Pre test dengan diberikan skala kepercayaan diri 
Y2 : Pengukuran Post test dengan diberikan skala kepercayaan diri 
b. Kelompok Kontrol 
Xo : Tanpa Perlakuan 
Y3 : Pengukuran Pre test dengan diberikan skala kepercayaan diri 
Y4 : Pengukuran Post test dengan diberikan skala kepercayaan diri 
Perlakuan (variabel independent) dalam penelitian ini adalah pelatihan 
memanah menggunakan konsep One Day Archery yang dimana pemberian materi, 
trial memanah, dan skoring target dilakukan dalam waktu sehari itu juga. Berikut 
ini merupakan susunan sesi dalam perlakuan : 
 
Tabel 1. Sesi Pelatihan Memanah 
SESI AKTIFITAS 
1 Pemberian materi dasar secara klasikal tentang panahan dan cara 
memanah sesuai aturan keselamatan 
2 Trial atau mencoba memanah dengan didampingi coach 
3 Skoring target sebanyak 2 kali rambahan yang tiap rambahannya 
menembakkan 5 anak panah pada jarak ± 8m 
  
Sedangkan variabel dependent adalah kepercayaan diri. Sampel penelitian 
berjumlah 38 subjek dengan kriteria siswa SMP atau SMA se Solo Raya, berjenis 
kelamin perempuan, dan yang memiliki ketertarikan latihan memanah. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dimana subjek dibagi 
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. dimana pembagian 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ini dilakukan dengan cara diundi. 








3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan try out terpakai, yaitu pengambilan data 
dilakukan satu kali pengambilan data yang akan digunakan untuk a) menguji 
reabilitas b) menguji asumsi dan, c) menguji hipotesis. 
Pelaksanaan Pelatihan memanah dilakukan di Lapangan Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada hari Minggu, 29 oktober 2017 pada 
pukul 07.00 – 12.00 WIB. Subjek dalam penelitian ini sebelumnya ada 40 peserta 
yang mendaftar namun pada hari H pelaksanaan ada 2 subjek yang berhalangan 
untuk datang dikarenakan suatu urusan yang sangat mendadak yakni ada keluarga 
yang meninggal sehingga dalam pelaksaannya hanya ada 38 orang. Subjek di bagi 
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang 
dilakukan dengan cara diundi. Untuk kelompok eksperimen diberikan perlakuan 
berupa Pelatihan Memanah sedangkan untuk kelompok kontrol tidak diberikan 
perlakuan apapun. Dalam penelitian ini, peneliti mendatangkan coach-coach 
memanah yang berasal dari Surakarta yaitu dari Club Bengawan Archery yang telah 
memiliki ijin dan jam terbang yang cukup tinggi. 
Pelatihan memanah kali ini menggunakan konsep One Day Archery yang 
dimana pemberian materi, trial memanah, dan skoring target dilakukan dalam 
waktu sehari itu juga. Sebelum Pelatihan dimulai seluruh subjek diberikan lembar 
Pretes untuk diisi. 
Pada sesi pertama yaitu subjek diberikan materi dasar secara klasikal tentang 
panahan dan cara memanah sesuai aturan keselamatan yang disampaikan oleh Pak 
Yudo sebagai Head coach lalu diberikan ice breaking berbentuk senam otak yang 
bertujuan agar peserta mengetahui sejarah dan aturan keselamatan dan permainan 
memanah. 
Pada sesi kedua yaitu subjek diberikan kesempatan untuk trial atau mencoba 
memanah dngan tetap didampingi para coach yang bertujuan untuk memahamkan  
subjek dengan materi yang telah disampaikan dan meningkatkan antusiasme subjek 
mengikuti pelatihan memanah. 
Pada sesi ketiga yaitu subjek melakukan skoring target atau skoring memanah 
dimana subjek diberikan kesempatan sebanyak 2 kali rambahan yang tiap 
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rambahannya harus memanah sebanyak 5 anak panah pada jarak tembak ± 8m tanpa 
didampingi para coach, lalu dilakukan penghitungan score pada tiap anak panah 
yang menancap ditarget. 
Setelah semuanya selesai, dilanjutkan dengan pembagian dan pengisian 
lembar posttes oleh subjek, sama halnya dengan saat pretes untuk menjaga 
kerahasiaan identitas subjek, peneliti memberikan kebebasan kepada subjek untuk 
menulis nama secara lengkap atau inisial yang terpenting adalah menuliskan usia, 
jenis kelamin dan asal sekolah subjek. Peneliti mengecek subjek yang telah selesai 
mengisi dan memintanya saat itu juga. 
Berdasarkan hasil uji normalitas yang menerangkan bahwa data tidak normal 
karena salah satu data hasil penelitian ini nilai normalitasnya kurang dari 0,05 
sehingga harus ada perubahan uji hipotesis yang awalnya menggunakan Uji T 
menjadi menggunakan Non Parametric test Mann-Whitney U. Berdasarkan hasil 
analisis Non Parametric Test dapat diketahui nilai Mann-Whitney U signifikansi (2-
tailed) = 0,408 yang berarti bahwa tidak ada pengaruh pelatihan memanah terhadap 
kepercayaan diri remaja. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang 
diajukan oleh peneliti, yaitu ada pengaruh pelatihan memanah terhadap 
kepercayaan diri remaja. 
Terbatasnya waktu sehingga pelatihan hanya bisa dilakukan sekali dengan 
konsep One Day Archery adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kurang 
efektifnya pelatihan memanah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 
peneliti menunjukkan bahwa beberapa materi belum tersampaikan dengan 
gamblang dan praktek memanah hanya dapat dilakukan beberapa kali saja dalam 
pelatihan ini padahal dalam memanah dibutuhkan pengulangan secara konstan 
sehingga kepercayaan diri dapat terbentuk melalui pengulangan yang konstan 
dalam memanah. Hal ini senada dengan pendapat dari Mastuti (2008) Sikap percaya 
diri dibentuk dengan belajar terus, tidak takut untuk berbuat salah dan menerapkan 
pelajaran yang sudah diketahui sebelumnya. 
Faktor lain yang mempengaruhi sebab tidak adanya pengaruh pelatihan 
memanahterhadap kepercayaan diri remaja adalah ketidakseriusan dan kurangnya 
perhatian peserta padasaat pemberian materi oleh coach-coach memanah. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
beberapa subjek berbicara sendiri atau mengobrol dengan teman disampingnya atau 
dibelakangnya. Adapula yang justru malah bercanda ketika materi tentang 
memanah diberikan sehingga beberapa subjek yang lain merasa terganggu dan 
hilang konsentrasi. Hal ini senada dengan pendapat dari Vinacle (dalam Hasan, 
2012) bahwa sifat-sifat yang dimiliki individu yang didasarkan pada fakta bahwa 
tiap pribadi adalah unik dan berbeda dengan pribadi lain seperti minat, percaya diri, 
harga diri, dan motivasi. 
Faktor lainnya yang menjadi penyebab tidak adanya pengaruh latihan 
memanah terhadap kepercayaan diri ialah keragu-raguan dan perasaan takut peserta 
dalam melakukan praktek memanah. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti menunjukkan bahwa pada saat memanah beberapa subjek yang sudah 
memanah seringkali menertawakan dan berusaha mengarahkan subjek yang sedang 
memanah dan menyalahkan jika anak panah tidak tepat sasaran sehingga subjek 
yang sedang memanah justru menjadi ragu-ragu dan takut pada saat akan 
menembakkan anak panahnya. Hal ini senada dengan pendapat Walgito (dalam 
Afiatin&Budi, 1998) salah satu cara adalah dengan kebiasaan untuk menanamkan 
sifat percaya diri dengan memberikan suasana atau kondisi demokratis, yaitu 
individu dilatih untuk dapat mengemukakan pendapat kepada pihak lain, dilatih 
berfikir mandiri dan diberi suasana yang aman sehingga individu tidak merasa takut 
berbuat kesalahan. 
Hal lain yang mempengaruhi tidak efektifnya Pelatihan memanah terhadapa 
kepercayaan diri remaja adalah latar belakang pada masing-masing subjek yang 
menjadi peserta dalam pelatihan. Subjek cenderung memiliki tingkat optimisme 
yang tinggi karena pada dasarnya subjek yang mengikuti pelatihan memanah 
adalah orang-orang yang sudah pernah mengikuti kegiatan memanah maupun di 
sekolahnya memang ada ekstrakurikuler wajib memanah sehingga sudah terbiasa 
untuk memanah. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada 
pengaruh pelatihan memanah terhadap kepercayaan diri remaja. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pelatihan yang hanya dilakukan sekali, 
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ketidakseriusan dan kurangnya perhatian peserta, keragu-raguan dan perasaan 
takut salah yang ada pada peserta, adalah beberapa faktor yang menyebabkan 
pelatihan memanah tidak berpengaruh pada kepercayaan diri remaja. Dalam 
penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan dan kelemahan, antara lain 
pelatihan memanah sebaiknya dilakukan dalam beberapa sesi dan tidak hanya 
dilaksanakan dalam waktu satu hari sehingga dapat dilihat follow up dari masing-
masing subjek untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Selain itu tidak semua 
subjek memiliki tingkat kepercayaan diri yang sama dan pemilihan subjek hanya 
didasarkan pada ketertarikan memanah. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa 
tidak ada pengaruh pelatihan memanah terhadapan kepercayaan diri remaja. 
Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Remaja 
Peneliti berharap remaja dapat mengetahui masalah yang ada pada dirinya 
dan dapat mengikuti pelatihan-pelatihan sejenis seperti terapi berfikir positif 
maupun kegiatan-kegiatan positif lain yang dapat memunculkan kemampuannya 
seperti kegiatan olahraga agar dapat menyelesaikan masalah kepercayaan 
dirinya serta dapat meningkatkan kepercayaan diri yang ada pada dirinya. 
b. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan 
pelatihan memanah dan kepercayaan diri untuk memperhatikan desain 
eksperimen dengan melakukan pelatihan memanah ini dalam jangka waktu lebih 
lama. Selain itu peneliti selanjutnya agar dapat mempertimbangkan hal-hal lain 
seperti sudah pernah atau belumnya subjek berlatih memanah. 
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